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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate 
Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan. Populasi pada penelitian ini 

menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
sampel perusahaan BUMN pada tahun 2019-2023. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris, Komite 
Audit, Dewan Direksi sedangkan variabel kinerja keuangan perusahaan 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Jenis penelitian yang yang digunakan adalah penelitian 
penjelasan dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan analisis diperoleh hasil 

bahwa secara parsial, Kepemilikan Institusional dan Dewan Komisaris tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Komite Audit dan 
Dewan Direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Secara simultan Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris, Komite Audit, 
Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Kata Kunci: Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Komite 
Audit, Return on Assets (ROA), Kinerja Keuangan   
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ABSTRACT 
 

This research aims to analyze the effect of Good Corporate Governance on the 
company's financial performance. The population in this research uses all 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange with a sample of BUMN 
companies in 2019-2023. The variables used in this research are Institutional 

Ownership, Board of Commissioners, Audit Committee, Board of Directors while 
the company's financial performance variable is proxied by Return on Assets 

(ROA). The technique used in sampling in this research is to use purposive 
sampling technique. The type of research used is explanatory research with a 

quantitative approach. Based on the analysis obtained the results that partially, 
Institutional Ownership and the Board of Commissioners have no significant 

effect on the company's financial performance. The Audit Committee and the 
Board of Directors have a significant effect on the company's financial 

performance. Simultaneously Institutional Ownership, Board of Commissioners, 
Audit Committee, Board of Directors affect the company's financial performance.  

 

Keywords: Independent Board of Commissioners, Institutional Ownership, Audit 

Committee, Return on Assets (ROA), Financial Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Indonesia merupakan salah satu bagian dari negara berkembang di 

dunia. Dapat dilihat dari adanya pembangunan di segala aspek termasuk 

aspek ekonomi. Perekonomian di Indonesia yang terus berkembang 

memicu timbulnya keinginan bagi para enterpreneur dan investor untuk 

mengembangkan perusahaannya di Indonesia. Pengelolaan harus 

menjadi perhatian yaitu permasalahan terkait dengan keuangan yang 

krusial bagi kelangsungan hidup perusahaan. Semakin efektif dan 

efisien pemanfaatan dan pengelolaan dana perusahaan, maka semakin 

baik untuk perusahaan. Agar dana perusahaan selalu terpenuhi maka 

perusahaan dituntut untuk mengelola sumber dana yang tersedia dengan 

baik. Sumber dana dapat berasal dari modal perusahaan, liabilitas, 

maupun investor lain.  

  Tata kelola yang baik oleh persahaan dalam memenuhi 

kepercayaan masyarakat dan investor dinamakan Good Corporate 

Governance. Good  Corporate  Governance  dapat dikatakan sebagai  

suatu  sistem tata kelola profesional  berdasarkan  prinsip-prinsip  

tranparasi, akuntabilitas,  tanggung  jawab, independen,  kewajaran,  

dan  kesetaraan. Perusahaan memerlukan Good Corporate Governance 

dalam melakukan pengawasan dan pengendalian sehingga tidak terjadi 

penyimpangan dan kerugian dari segi keuangan maupun lainnya. Good 

Corporate Governance diwujudkan dengan cara merekrut Sumber Daya 

Manusia yang berkompeten, melaksanakan pekerjaan dengan baik, 

berkomitmen terhadap perusahaan, dan tidak merugikan pihak manapun 

(Mujilan et al., 2022).   

        Kinerja merupakan gambaran dalam pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Berdirinya suatu 
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perusahaan harus ada tujuan yang jelas. Tujuan dari berdirinya suatu 

perusahaan yaitu, tujuan yang pertama adalah untuk mencapai 

keuntungan yang maksimal. Kedua adalah ingin memakmurkan pemilik 

saham. Sedangkan tujuan yang ketiga adalah memaksimalkan nilai 

perusahaan yang tercermin pada harga saham. Ketiga tujuan perusahaan 

tersebut sebenarnya secara substansi tidak banyak berbeda. Pencapaian 

kinerja tersebut akan manajemen publikasikan laporan keuangannya. 

Laporan keuangan tersebut nantinya akan digunakan para investor 

dalam membuat keputusan dalam berinvestasi, kreditor dalam 

memberikan kredit pinjaman, serta calon investor dalam menganalisis 

dalam menentukan prospek perusahaan dimasa akan datang. 

Pengukuran kinerja keuangan adalah suatu indikator yang pakai oleh 

pihak investor untuk melakukan penilaian terhadap perusahaan dari 

harga pasar saham di Bursa Efek Indonesia. Pada umumnya pihak 

investor akan mencari perusahaan yang mempunyai kinerja terbaik dan 

akan menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut.  

  Penilaian kinerja suatu entitas bisnis maupun manajemen bisnis ini 

tidak hanya diukur dari aspek keuangan. Tanggung jawab keuangan 

yang ditampakkan dengan ukuran moneter, akuntansi maupun rasio-

rasio tertentu juga harus dilengkapin dengan kinerja non-keuangan 

seperti penerapan Good Corporate Governance. Penerapan Good 

Corporate Governance semakin gencar dilakukan semenjak munculnya 

manipulasi laporan keuangan yang melibatkan akuntan. Penerapan 

Good Corporate Governance pada saat ini bukan lagi kewajiban, 

namun telah menjasi kebutuhan bagi setiap perusahaan dan organisasi, 

Good Corporate Governance diperlukan untuk memberi kemajuan 

terhadap kinerja suatu perusahaan, menjadikan perusahaan berumur 

panjang dan bisa dipercaya. Perusahaan yang memiliki tata kelola yang 

baik akan terlihat pertumbuhannya menuju arah positif. Perusahaan 

akan mengalami peningkatan nilai baik secara akuntansi maupun pasar 

saham sebagai hasil dari suksesnya proses tata kelola yang dilakukan. 
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Tujuan dari diterapkannya Good Corporate Governance adalah untuk 

menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan 

(stakeholders) secara berkesinambungan dalam jangka panjang. 

        Surat Keputusan Menteri BUMN No. Kep-117/M-MBU/2002 

tanggal 1 Agustus 2002 tentang Penerapan Praktek Good Corporate 

Governance pada Badan Usaha Milik Negara, dan telah disempurnakan 

dengan Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER — 01 

/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik 

(Good Corporate Governance) Pada Badan Usaha Milik Negara 

menekankan kewajiban bagi BUMN untuk menerapkan GCG secara 

konsisten dan atau menjadikan prinsip-prinsip GCG sebagai landasan 

operasionalnya, yang pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 

keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan 

nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya, dan berlandaskan 

peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika (www.bpkp.go.id). 

  Secara umum istilah Good Corporate Governance merupakan 

sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan yang dapat dilihat dari 

mekanisme hubungan antara berbagai pihak yang mengurus perusahaan 

(hard definition), maupun ditinjau dari "nilai-nilai" yang terkandung 

dari mekanisme pengelolaan itu sendiri (soft definition). Tujuan 

perusahaan dapat diwujudkan dengan suatu pengelolaan perusahaan 

yang baik (Good Corporate Governance). GCG yaitu sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai 

tambah untuk semua stakeholders. Sistem yang dimaksud untuk 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan untuk 

meningkatkan laba dan tetap menjaga kesejahteraan perusahaan. 

Mekanisme dalam pengawasan corporate governance ada internal dan 

eksternal. Mekanisme Internal adalah mekasnisme yang di pengaruhi 

oleh perusahaan dengan menggunakan proses internal seperti Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS), komposisi Dewan Direksi, proporsi 

http://www.bpkp.go.id/
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Dewan Komisaris dan pertemuan dengan board of director diantaranya 

melibatkan adanya investor, auditor maupun kreditor dan lembaga yang 

mengesahkan legalitas. Sedangkan mekanisme eksternal itu sendiri 

adalah mekanisme yang dipengaruhi oleh faktor perusahaan yang 

meliputi, struktur kepemilikan diantaranya Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, proporsi Dewan Komisaris Independen, dan 

Komite audit. 

  Pada penelitian ini ditujukan untuk perusahaan-perusahaan BUMN 

dengan transformasi laporan keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia yang terkonsolidasi selain bagian dari transparansi serta 

keterbukaan Good Corporate Governance tetapi juga bisa mengetahui 

strategi dan arah kinerja usaha ke depan. Pada tahun 2021, kinerja 

BUMN memperoleh laba bersih sebesar Rp126 triliun, pencapaian laba 

yang dapat di apresiasikan di tengah kondisi tahun 2021 Indonesia yang 

belum lepas dari Pandemi Covid 19. Tetapi demikian, kontribusi Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) untuk pendapatan negara hingga saat ini 

dievaluasi belum optimal. Hal itu terlihat dari nilai return on asset 

(ROA) tahun 2021 hanya sebesar 1,36%, dihitung dari total laba bersih 

tersebut berbanding total aset Rp 9.295 triliun, Bila mengacu pada suku 

bunga deposito sebesar 4% seharusnya laba  BUMN dapat mencapai di 

atas Rp 372 triliun setahun. Adapun belum optimalnya kinerja BUMN 

disebabkan oleh belum diterapkannya prinsip-prinsip tata kelola 

perusahaan (Good Corporate Governance) yang baik secara penuh. 

Selain itu, BUMN dituntut memberikan kontribusi   besar  bagi 

pendapatan negara maupun pertumbuhan ekonomi nasional. BUMN 

dapat memberikan dividen berkali lipat dari PMN (kontan.co.id, 2022).  

        PT INTI (Persero) merupakan salah satu BUMN yang telah 

menerapkan prinsip-prinsip GCG sejak tahun 2012 (Laporan Tahunan 

PT INTI Tahun 2018 Hal 151). Hal ini sejalan dengan ketentuan yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 

Nomor PER-01/MBU/2011 Tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
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Yang baik (Good Corporate Governance) Pada Badan Usaha Milik 

Negara. Tetapi dalam praktiknya, masih banyak terdapak sejumlah 

kendala yang mengisyaratkan bahwa implementasi GCG ini tidak 

berjalan sebagaimana mestinya. Fenomena yang terjadi diantaranya 

penetapan sebagai tersangka Direktur Utama PT INTI (Persero) oleh 

KPK dalam pengadaan pekerjaan Baggage Handling System pada PT 

Angkasa Pura Propertindo yang dilaksanakan oleh PT Industri 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tahun 2019 sumber  dari  

(www.cnnindonesia.com). 

        Fenomena lainnya yang mengindikasikan bahwa implementasi 

GCG tidak berjalan dengan baik yaitu adanya demonstrasi karyawan 

terkait keterlambatan pembayaran gaji. Serikat Pekerja PT INTI 

(Persero) (Sejati) mengadakan demonstrasi terkait dengan kelalaian 

perusahaan membayarkan gaji karyawan selama dua bulan. Ketua Sejati 

Ahmad Al-Faruq mengungkapkan kinerja perusahaan semakin 

memprihatinkan, melihat banyaknya proyek yang terbengkalai 

dikarenakan pengelolaan yang tidak baik. "Kondisi seperti ini sudah 

mulai dirasakan sejak lima tahun terakhir yang dibuktikan dengan 

adanya utang bank yang sudah tidak ada lawannya, setera dengan 

ratusan miliar,". Sejati telah berulang kali menyampaikan kepada 

jajaran direksi, komisaris hingga Kementerian BUMN baik melalui 

surat dan audiensi langsung agar memberikan solusi terhadap perbaikan 

perusahaan. Ahmad menambahkan karyawan mengendus adanya 

komunikasi tidak harmonis antara jajaran direksi. Karyawan 

menyayangkan komunikasi manajemen dan karyawan tidak intens 

(www.bisnis.com). Apabila dilihat dari kondisi keuangan PT INTI 

(Persero) dalam annual report tahun 2019 (Company Annual Report, 

n.d.) dan tahun 2018 secara umum belum mengalami peningkatan. Hal 

ini terlihat dari total kerugian tahun 2019 mengalami peningkatan dari 

tahun 2019, hal ini mengindikasikan kinerja perusahaan belum terlalu 

baik. 

http://www.cnnindonesia.com/
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  Kebutuhan Good Corporate Governance timbul berkaitan dengan 

principal-agency theory, yaitu untuk menghindari konflik antara 

principal dan agentnya. Konflik muncul karena perbedaan kepentingan 

tersebut haruslah dikelola sehingga tidak menimbulkan kerugian pada 

para pihak. Dalam hal ini pemerintah diminta untuk memprioritaskan 

PMN bagi BUMN yang memberikan benefit besar bagi perekonomian 

rakyat, menopang stabilitas stok dan harga kebutuhan pokok rakyat, dan 

menyediakan lapangan kerja besar (www.bpkp.go.id).  

  Serta pengelolaan BUMN harus memenuhi prinsip-prinsip good 

corporate governance dan dijalankan dengan mekanisme dan strategi 

yang menguntungkan perseroan atau negara. BUMN juga dituntut fokus 

dalam membenahi permasalahan perekonomian mulai dari pemulihan 

ekonomi nasional, membuka lapangan kerja, hingga memastikan 

kestabilan harga pangan. Sebagai alat negara, BUMN harus proaktif 

mendorong terjangkaunya harga-harga bahan pokok dan mampu 

menciptakan lapangan kerja baru Perusahaan BUMN diharapkan dapat 

menghasilkan kinerja yang lebih optimal sehingga dapat berkontribusi 

lebih terhadap pembangunan dan perekonomian nasional. Penilaian 

Perusahaan dengan kepemimpinan yang baik secara komprehensif 

dengan mengedepankan kinerja keuangan dan prinsip Good Corporate 

Governance (kontan.co.id, 2022). 

  Selaras dengan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) Nomor PER — 01 /MBU/2011tentang Penerapan 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) pada BUMN dimana pada 

Pasal 2 ditegaskan bahwa kewajiban diterapkannya Good Corporate 

Governance pada BUMN yaitu “BUMN wajib menerapkan GCG secara 

konsisten dan berkelanjutkan dengan berpedoman pada Peraturan 

Menteri ini sesuai ketentuan dan norma yang berlaku serta anggaran 

dasar BUMN” 

  Penelitian ini lebih mengarah ke perusahaan perusahaan yang 

dikelola oleh pihak BUMN sedangkan yang sebelumnya beberapa 

http://www.bpkp.go.id/
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peneliti umumnya mengarah ke perusahaan manufaktur atau jasa. Pada 

perusahaan BUMN untuk memulai langkah menuju kearah pengelolaan 

perusahaan yang dilandasi dengan prinsip – prinsip Good Corporate 

Governance, yang menjabarkan bagaimana mengelola perusahaan 

secara terbuka, bebas dari tekanan politik dan memiliki pertanggung 

jawaban yang jelas. 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya masih 

ditemukan adanya research gap pada setiap variabelnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Fikri & Suryani (2020), Kepemilikan Institusional 

berpengaruh terhadap  laporan keuangan pada perusahaan BUMN, 

begitu juga pendapat Sulaiman et al. (2021), Kepemilikan Institusional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Menurut penelitian Andrean Agasva & Budiantoro (2020), Dewan 

komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, 

juga dalam penelitian oleh  Wendy & Harnida (2020), dewan komisaris 

independen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja perusahaan. 

Menurut penelitian Widyasari & Marheni (2020), Komite audit 

memiliki hubungan yang signifikan dan positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Menurut penelitian Fikri & Suryani (2020) dalam 

penelitiannya juga menyatakan  Komite audit (KA) berpengaruh 

terhadap terhadap kinerja keuangan perusahaan BUMN. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati & Alliyah (2023), dewan 

direksi berpengaruh positif dengan kinerja keuangan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Noviala et al. (2023), diperoleh hasil 

dari variabel dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

  Sedangkan menurut penelitian oleh Fikri & Suryani (2020), 

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap terhadap 

integritas laporan keuangan pada perusahaan BUMN. Begitu juga 

dalam penelitian Andrean & Budiantoro (2020), menyatakan 

Kepemilikan institusional yang berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Menurut penelitian oleh Listyawati & Kristiana (2019), 
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Dewan komisaris independen tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Begitu juga menurut Khoirunnisa (2021), 

Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Menurut penelitian Khoirunnisa & Arni (2021), juga 

menyatakan Komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

begitupun pendapat Andrean & Budiantoro (2020), komite audit 

berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.  Berdasarkan 

penilitian yang dilakukan oleh Intia & Azizah (2021), dewan direksi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Menurut hasil penelitian 

Yuliyanti & Cahyonowati (2023), dewan direksi tidak berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

   Good Corporate Governance bukan hanya sekedar kebutuhan 

namun sudah menjadi suatu keharusan. Berdasarkan beberapa 

permasalahan yang dikemukakan latar belakang di atas, peneliti tertarik 

mengangkat judul “PENGARUH GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN BUMN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 

2019-2023” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah : 

1. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023? 

2. Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023? 

3. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2023? 
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4. Apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2023? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitiannya adalah :  

1. Untuk mengetahui apakah Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023.  

3. Untuk mengetahui apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian dapat dilihat dari : 

1. Manfaat Good Corporate Governance bagi Pemerintah  

Penerapan GCG dalam perusahaan ditujukan agar pemerintah 

mengetahui pentingnya mekanisme good corporate governance serta 

mengetahui tanggung jawab apa saja yang harus diperhatikan dalam 

menjalankan perusahaan, yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada BUMN sehingga dapat meningkatkan perekonomian bagi 

Pemerintah dalam pembangunan yang lebih maju. 
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2. Manfaat Good Corporate Governance bagi Perusahaan 

a. Tujuan GCG dalam perusahaan agar memberikan kemajuan dan 

meningkatkan kinerja perusahaan dari segi laba dan operasional 

dalam penggunaan sumber daya yang efisiensi, efektivitas, serta 

produktivitas. 

b. Dapat mencari kelemahan perusahaan sehingga dapat memberikan 

masukan terhadap perusahaan tentang faktor-faktor penting dalam 

penerapan good corporate governance  

c. Membantu menekankan pengawasan terhadap perusahaan sehingga 

terhindar dari kinerja praktik good corporate governance yang 

buruk dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.  

d. Memperkuat posisi daya saing perusahaan untuk mengurangi resiko 

dalam bisnis agar mampu meningkatkan kredibilitas perusahaan 

dimata stakeholder dan kepercayaan para investor. 

3. Manfaat Good Corporate Governance bagi Peneliti selanjutnya 

Manfaat yang dapat di ambil dalam penelitian ini adalah untuk 

informasi peneliti selanjutnya sebagai referensi dan perbandingan 

peneliti agar memotivasi dan membantu mahasiswa melakukan 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Teori Agensi (Agency Theory) 

  Teori agensi menurut Jensen & Meckling (1976), menjelaskan 

bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer 

(agent) dengan investor (principal). Hubungan keagenan merupakan 

dasar yang digunakan untuk memahami corporate governance. Konflik 

kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan agen 

tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal, sehingga 

memicu biaya keagenan (agency cost)  (Listyawati & Kristiana, 2019). 

  Menurut Khoirunnisa (2021), agency theory merupakan teori yang 

membahas hubungan pemilik (principal) dengan manajer (agent). Inti 

dari hubungan keagenan adalah pemisahan fungsional antara 

kepemilikan investor dan pengelola manajemen. Hubungan keagenan 

adalah hubungan antara dua pihak, dimana pihak pertama berperan 

sebagai principal, pihak kedua disebut agen dan pihak ketiga agen yang 

mewakili principal untuk melakukan transaksi. Teori keagenan mulai 

berlaku ketika terjadi hubungan kontraktual antara pemilik modal 

principal dan agent. Principal yang tidak mampu mengelola 

perusahaannya sendiri menyerahkan tanggung jawab operasional 

perusahaannya kepada agent sesuai dengan kontrak kerja. 

  Menurut Sulaiman et al. (2021), teori keagenan menjelaskan 

hubungan keagenan dan masalah-masalah yang ditimbulkanya. 

Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk 

kepentingan principal, termasuk pendelegasian otorisasi pengambilan 

keputusan dari principal kepada agent. Principal merupakan pihak 

yang memberikan amanat kepada agen untuk melakukan suatu jasa atas 

nama principal, sementara agen adalah pihak yang diberi mandat. 

Dengan demikian agen bertindak sebagai pihak yang berkewenangan 
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mengambil keputusan, sedangkan principal ialah pihak yang 

mengevaluasi informasi. 

        Hubungan agensi teori dengan variabel yang ada pada penelitian ini 

adalah berdasarkan tujuan teori keagenan peran Good Corporate 

Governance (GCG) untuk meminimalisir terjadinya konflik keagenan 

sehingga mampu memfasilitasi dalam penentuan sasaran-sasaran dari 

suatu perusahaan dan juga dapat dijadikan sarana untuk menentukan 

teknik pengawasan terhadap kinerja perusahaan. Penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) dapat mengatasi masalah-masalah 

keagenan yang terjadi di dalam perusahaan. Dalam hal ini GCG 

memiliki peran yang penting karena perusahaan dikelola dengan 

diawasi dan dikendalikan agar dalam mengelola perusahaan tersebut 

sejalan dengan peraturan serta ketentuan yang ada dan yang berlaku. 

Sementara GCG bagi pemegang saham, dapat menjamin apabila dana 

yang mereka investasikan pada perusahaan dikendalikan dengan baik 

dan nantinya dapat memberi returns atau laba atas investasi yang layak. 

Selain itu, adanya GCG juga diharap dapat dapat memenuhi tanggung 

jawab pihak manajemen yang sehubungan dengan kepentingan 

pemegang saham.  

2. Good Corporate Governance (GCG) 

a. Pengertian Good Corporate Governance 

  Good Corporate Governance merupakan bentuk pengelolaan 

perusahaan yang baik, dimana didalamnya tercakup suatu bentuk 

perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham sebagai pemilik 

perusahaan dan kreditor sebagai penyandang dana eksternal. Sistem 

corporate governance yang baik akan memberikan perlindungan efektif 

kepada para pemegang saham dan kreditor untuk memperoleh kembali 

atas investasi yang wajar, tepat dan seefisien mungkin, serta 

memastikan bahwa manajemen bertindak sebaik yang dapat 

dilakukannya untuk kepentingan perusahaan. 
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  Good Corporate Governance sesuai dengan Peraturan Menteri 

BUMN Nomor PER-01/MBU.2011 tentang Penerapan Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) pada Badan 

Usaha Milik Negara, adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu 

proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan 

perundang-undangan dan etika berusaha. 

  Menurut Sulaiman et al. (2021), Corporate Governance (GCG) 

Istilah “corporate governance” untuk pertama kali diperkenalkan oleh 

Cadbury Committee di tahun 1992 yang menggunakan istilah tersebut 

dalam laporan mereka yang kemudian dikenal sebagai Cadbury Report. 

Cadbury Committee (1992) mendefinisikan corporate governance 

sebagai suatu sistem yang berfungsi untuk mengarahkan dan 

mengendalikan organisasi. Pada prinsipnya tujuan corporate 

governance adalah menciptakan nilai bagi pihak yang berkepentingan. 

Pihak-pihak tersebut adalah pihak internal yang meliputi dewan 

komisaris, direksi, karyawan, dan pihak eksternal yang berkepentingan.  

b. Mekanisme Good Corporate Governance 

  Menurut (Dhifira & Marheni,2022) Good Corporate Governance 

juga dapat diartikan sebagai seperangkat system yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi para 

pemangku kepentingan. Menurut Komite Nasional Kebijakan 

Governance (2012), terdapat lima prinsip mekanisme dasar yang dapat 

diterapkan pada setiap aspek bisnis pada jajaran perusahaan dalam 

Good Corporate Governance. Adapun kelima prinsip tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1) Transparancy (Transparansi)  

  Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan 

harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara 

yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. 

Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak 

hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, 
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tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh 

pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. 

2) Accountability (Akuntabilitas) 

  Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya 

secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara 

benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap 

memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan 

untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. 

3) Responsibility (Responsibilitas)  

  Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta 

melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan 

sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang 

dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen. 

4) Independency (Independensi)  

 Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus 

dikelola secara independen sehingga masing-masing bagian 

perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh 

pihak lain. 

5) Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran) 

 Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 

memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya berdasarkan asas kesetaraan dan kewajaran. 

  Para ahli governance, oleh (Bagas & Harry, 2020) menyatakan 

bahwa governance mechanism dibutuhkan sebagai bagian penting dalam 

kerangka corporate governance karena dapat memberikan jaminan 

(ensure) bahwa setiap investor dapat memperoleh pengembalian dari setiap 

investasi yang dilakukannya. Mekanisme governance dapat dikategorikan 

secara umum berdasarkan karakteristiknya sebagai bagian internal atau 

eksternal dari sebuah korporasi. Mekanisme Good Corporate Governance 

yaitu suatu aturan main, prosedur dan hubungan yang jelas antara pihak 
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yang mengambil keputusan dengan baik yang melakukan 

kontrol/pengawasan terhadap keputusan tersebut. Mekanisme Good 

Corporate Goverance diarahkan untuk menjamin dan mengawasi 

berjalannya sistem Governance dalam sebuah organisasi(Teofilus & 

Harnida, 2020). Mekanisme tersebut meliputi mekanisme pemantauan 

kepemilikan (Internal) dan pengendalian (Eksternal) :  

1) Kepemilikan Institusional  

 Kepemilikan Institusional merupakan ukuran kepemilikan saham 

oleh pihak investor institusional. Investor Institusional mencakup 

banyak pihak instansi contohnya perusahaan perbankan, perusahaan 

asuransi, perusahaan dana pensiunan, perseroan terbatas, dan lembaga 

keuangan lainnya. (Hildana & Wuryani, 2021). Kepemilikan 

institusional dianggap mampu menjadi upaya perusahaan dalam 

menentukan cara mengawasai manajer yang lebih efektif dalam 

mengambil setiap keputusan (Ike, dkk. 2019).  

2) Dewan Komisaris Independen 

  Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan eksternal 

perusahaan atau yang tidak berhubungan secara langsung dengan dewan 

direksi di dalam perusahaan, atapun dengan anggota komisaris yang 

lain di dalam perusahaan, dan biasanya mempunyai saham mayoritas di 

perusahaan, serta tidak terikat dengan hubungan bisnis yang dapat 

berpengaruh pada tindakan atau perilakunya secara independen. 

Berdasarkan penelitian (Hildana & Wuryani, 2021). Proporsi dewan 

komisaris independen diukur dengan membagi jumlah dewan komisaris 

independen dengan total anggota dewan komisaris, (Ike, dkk. 2019). 

3) Komite Audit 

  Komite audit merupakan salah satu bagian dari stakeholder, karena 

komite bertanggung jawab kepada dewan komisaris untuk membantu 

melaksanakan tugas dewan komisaris, (Bella, dkk. 2020). Komite audit 

juga memiliki peran yang penting dan strategis dalam hal memelihara 

kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan. Dengan berjalannya 
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fungsi komite audit secara efektif, control terhadap perusahaan akan 

lebih baik (Ike,dkk. 2019). 

4) Dewan Direksi  

  Dewan Direksi adalah komposisi sebagai organ perusahaan yang 

bertugas dan bertanggung jawab secara kologial dalam mengelola 

perusahaan sehingga pelaksanaan tugas oleh masing-masing anggota 

direksi tetap merupakan tanggung jawab bersama (Teofilus & Harnida, 

2020). Pengukuran dewan direksi bisa dilihat pada semua personil 

dewan direksi internal yang sedang menjabat di perusahaan dan diukur 

dengan jumlah anggota yang ada perusahaan (Hildana & Wuryani, 

2021).  

 

3. Kinerja Perusahaan  

a. Pengertian Kinerja Perusahaan 

 Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan 

sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada 

suatu periode dengan suatu referensi pada sejumlah standar seperti 

biaya masa lalu yang diproyeksikan dengan dasar efisiensi, 

pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya 

(Bagas & Budiantoro, 2020). Kinerja perusahaan merupakan keadaan 

perusahaan yang dilakukan berdasarkan kegiatan beroperasi dengan 

cara memanfaatkan sumberdaya yang ada diperusahaan pada waktu 

tertentu. Tercapainya pendapatan bersih menunjukkan pengelolaan 

perusahaan dilaporkan keuangannya berdasarkan kinerja yang 

diperbuat. Laba diperoleh dari selisih revenue dengan expenses (Jehan, 

dkk. 2021).  

Return on Assets merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan 

yang menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk menghasilkan 

laba operasi. ROA lebih memfokuskan pada pengukuran kinerja 

perusahaan saat ini dan ROA tidak terikat dengan harga saham. ROA 

juga merupakan cerminan fundamental perusahaan yang sangat 
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bermanfaat bagi calon investor. Laporan keuangan sebagai produk 

informasi yang dihasilkan perusahaan, tidak terlepas dari proses 

penyusunannya. Kebijakan dan keputusan yang diambil dalam rangka 

proses penyusunan laporan keuangan akan mempengaruhi penilaian 

kinerja perusahaan (Mustika & Syaichu, 2018). Kinerja perusahaan 

diukur untuk memberikan informasi atau untuk mengetahui tentang 

keberhasilan pencapaian tujuan keuangan perusahaan pada periode 

tertentu guna meningkatkan nilai kekayaan pemilik perusahaan.  

B. Penelitian Terdahulu  

 Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang 

menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk melakukan penelitian 

sehingga penulis dapat mengolah teori yang disimpulkan guna 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Agar dapat menunjang penelitian 

yang akan dilakukan, berikut merupakan penelitian terdahulu yang 

dapat dijadikan acuan dalam menganalisis masalah yang terjadi : 

Tabel 1 .1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Variabel X 

dan Y 

Hasil 

1. Sulaiman, et al. (2021) Pengaruh 

Good 
Corporate 

Governance 
Terhadap 

Kinerja 
Perusahaan 

Consumer 
Goods 

Industry 
Yang 

Terdaftar di 
BEI 

Dewan 

Komisaris 
Independen(X

1) 

Kepemilikan 

manajerial(X2
) 

Kepemilikan 
Institusional(

X3) 

Komite 

Audit(X4) 

Kinerja 

Perusahan (Y) 

1. Kepemilikan 

Institusional 
berpengaruh 

positif dan 
signifikan. 

2. Komisaris 
Independen 

berpengaruh 
negative dan 

signifikan. 

3. Komite 

Audit 
berpengaruh 

negative dan 
signifikan. 
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4. Kepemilikan 
Manajerial 

tidak 
berpengaruh. 

2. Merryana, et al. (2019) Pengaruh 

Good 
Corporate 

Governance 
Terhadap 

Kinerja 
Perusahaan 

Perbankan 
Indonesia 

Dewan 

Komisaris 
Independen(X

1) 

Kepemilikan 

manajerial(X2
) 

Kepemilikan 
Institusional(

X3) 

Komite 

Audit(X4) 

Kinerja 

Perusahan (Y) 

1. Dewan 

Komisaris 
independen 

tidak 
berpengaruh 

positif 
signifikan. 

2. Kepemilikan 
Institusional 

berpengaruh 
negatif. 

3. Kepemilikan 
Manajerial 

berpengaruh 
negatif 

signifikan. 

4. Komite 

Audit tidak 
berpengaruh 

positif 
signifikan. 

3. Agasva & Harry (2020) Pengaruh 
Good 

Corporate 
Governance 

dan Ukuran 
Perusahaan 

Terhadap 
Kinerja 

Perusahaan 

Dewan 
Komisaris 

Independen(X
1) 

Kepemilikan 
manajerial(X2

) 

Kepemilikan 

Institusional(
X3) 

Komite 

1. Dewan 
Komisaris 

Independen 
berpengaruh 

positif. 

2. Kepemilikan 

Manajerial 
berpengaruh 

positif. 

3. Kepemilikan 

Institusional 
berpengaruh 
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Audit(X4) 

Kinerja 

Perusahan (Y) 

negative. 

4. Komite 

Audit 
berpengaruh 

negative. 

 

4. 

 

Maimuna (2021) Pengaruh 
Good 

Corporate 
Governance, 

Umur 
Perusahaan, 

Pertumbuha
n 

Perusahaan 
Terhadap 

Kinerja 
Perusahaan 

Dewan 
Komisaris 

Independen(X
1) 

Kepemilikan 
manajerial(X2

) 

Kepemilikan 

Institusional(
X3) 

Komite 
Audit(X4) 

Kinerja 
Perusahan (Y) 

1. Kepemilikan 
Institusional 

berpengaruh 
negative 

tidak 
signifikan. 

2. Dewan 
Komisaris 

Independen 
tidak 

berpengaruh 
signifikan. 

3. Komite 
Audit 

berpengaruh 
negatif dan 

tidak 
signifikan. 

5. 

 

 

Aprilia & Heni (2021) Pengaruh 

Good 
Corporate 

Governance 
Terhadap 

Kinerja 
Perusahaan 

Pada 
Perusahaan 

Manufaktur 
Yang 

Terdaftar di 
Bursa Efek 

Indonesia 
Tahun 2017-

2019 

Dewan 

Komisaris 
Independen(X

1) 

Kepemilikan 

manajerial(X2
) 

Kepemilikan 
Institusional(

X3) 

Komite 

Audit(X4) 

Kinerja 

Perusahan (Y) 

1. Dewan 

Komisaris 
Independent 

berpengaruh 
signifikan.  

2. Kepemilikan 
Institusional 

berpengaruh 
signifikan. 

3. Dewan 
Direksi tidak 

berpengaruh 
signifikan. 

4. Kepemilikan 
Manajerial 
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tidak 
berpengaruh 

signifikan. 

6. 

 

Yuniarti & Muhamad 

(2018) 

 

 

Pengaruh 

Good 
Corporate 

Governance 
Terhadap 

Kinerja 
Perusahaan 

Manufaktur 
di Indonesia 

yang  

Terdaftar di 

BEI 

Dewan 

Komisaris 
Independen(X

1) 

Kepemilikan 

manajerial(X2
) 

Kepemilikan 
Institusional(

X3) 

Komite Audit 

(X4) 

Kinerja 

Perusahan (Y) 

1. Dewan 

Direksi tidak 
berpengaruh 

signifikan. 

2. Kepemilikan 

Manajerial 
tidak 

berpengaruh 
signifikan. 

3. Dewan 
Komisaris 

Independen 
tidak 

berpengaruh 
signifikan. 

4. Kepemilikan 
Institusional 

berpengaruh 
signifikan. 

 

 

2.3 Kerangka Pikir  

 Kerangka pemikiran digunakan peneliti untuk memudahkan arah 

dalam penelitian. Dalam hal ini mengenai faktor-faktor GCG yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan serta didukung dengan teori yang 

digunakan. Secara sistemati kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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  Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

C. Hipotesis 

              Hipotesis merupakan simpulan sementara dari rumusan masalah 

dalam penelitian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap kinerja 

keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023 

        Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh 

pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi 

luar negeri, dan institusi lainnya pada suatu perusahaan. 

Kepemilikan institusional adalah suatu institusi yang menanamkan 

sahamnya dalam suatu perusahaan. Institusi yang dimaksud antara 

lain perusahaan investasi, asuransi, dan institusi lainnya. 

Kepemilikan institusioal dinilai mampu mempengaruhi kinerja 

keuangan karena apabila institusi mampu bekerja secara maksimal 

akan mengakibatkan pengawasan oleh pihak luar semakin lebih 

banyak (Husna, 2023). Kepemilikan institusional memiliki peranan 

yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang 

terjadi antara manajer dan pemegang saham. Keberadaan investor 

X2 
Dewan Komisaris 

Independen 

X1 

Kepemilikan Institusional 

X4 

Dewan Direksi 

  X3 
Komite Audit 

 

Y 
Kinerja Keuangan  

(ROA) 

 

H1 

H2 

H3 

H4 
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institusional dianggap mampu menjadi mekanisme monitoring 

yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer. 

Hal ini disebabkan investor institusional terlibat dalam 

pengambilan yang strategis sehingga tidak mudah percaya terhadap 

tindakan manipulasi laba. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan & Wijaya (2020), kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Penelitian tersebut 

didukung oleh penelitian Sitanggang (2021), menemukan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dari penelitian ini 

adalah: 

H1 : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023 

 

2. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap kinerja keuangan 

perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023 

        Dewan Komisaris bertugas untuk mengawasi kinerja 

perusahaan dan memberi masukan kepada dewan direksi. Dewan 

komisaris merupakan salah satu fungsi kontrol yang terdapat dalam 

suatu perusahaan Fungsi kontrol yang dilakukan oleh Dewan 

Komisaris merupakan salah satu bentuk praktis dari teori agensi. 

Dengan adanya pengawasan Dewan komisaris terhadap kinerja 

manajemen dapat mengurangi tindakan kecurangan dan perilaku 

oportunistik manajemen karena dewan komisaris mengawasi 

kinerja manajemen agar bertindak sesuai dengan kepentingan 

pemilik. Dewan komisaris menjebatani kepentingan principal dan 

manajer di dalam perusahaan. Penelitian menurut Intia & Azizah 

(2021),  menunjukkan bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut karena 
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semakin banyak jumlah dewan komisaris independen, maka 

pengawasan manajemen perusahaan semakin baik. Berdasarkan 

uraian di atas, hipotesis dari penelitian ini adalah:  

H2 : Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023 

 

3. Pengaruh Komite Audit terhadap kinerja keuangan 

perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023 

        Komite audit merupakan suatu komite yang bekerja secara 

profesional dan independen yang tugasnya adalah membantu 

dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan atas 

laporan keuangan serta implementasi dari GCG. Karena tugas 

komite audit adalah untuk membantu dewan komisaris maka 

dengan semakin banyaknya anggota komite audit, maka 

pengawasan yang dilakukan akan semakin baik dan diharapkan 

dapat meminimalisir upaya manajemen untuk memanipulasi data-

data yang berkaitan dengan keuangan dan prosedur akuntansi, 

sehingga kinerja keuanganpun akan semakin meningkat. Penelitian 

yang dilakukan (Husna, 2023), komite audit berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Semakin banyak jumlah komite audit, 

maka kinerja keuangan semakin baik. Berdasarkan uraian di atas, 

hipotesis dari penelitian ini adalah:  

H3 : Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2023 

 

4. Pengaruh Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023 
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       Dewan direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap kepengurusan perusahaan. Dewan 

direksi bertanggung jawab penuh atas segala bentuk operasional 

dan kepengurusan perusahaan dalam rangka melaksanakan 

kepentingan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Selain itu dewan 

direksi juga mampu menetapkan kebijakan, strategi, memelihara 

struktur organisasi, serta memastikan pendelegasian wewenang 

berjalan serta efektif akan berdampak positif terhadap kinerja suatu 

perusahaan. Hal ini akan mengurangi konflik keagenan dan dapat 

menyelaraskan kepentingan manajemen dan kepentingan 

pemegang saham atau pemilik, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja suatu perusahaan. Penelitian yang dilakukan Husna (2023), 

menunjukkan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan jumlah dewan 

direksi yang banyak akan mengisi bidang- bidang tertentu, 

sehingga masing-masing dewan direksi memiliki tugas yang 

berbeda dan bekerja lebih fokus sesuai dengan bidangnya, sehingga 

pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan.. Secara 

teori dewan direksi memiliki peranan yang sangat penting dalam 

suatu perusahaan. Dengan adanya pemisahan peran dengan dewan 

komisaris, dewan direksi memiliki kuasa yang besar dalam 

mengelola segala sumber daya yang ada dalam perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dari penelitian ini adalah:  

H4 : Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2023 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

dengan menguji variabel variabel kepemilikan institusional (X1), dewan 

komisaris independen (X2), komite audit (X3), dan dewan direksi (X4)  

terhadap kinerja keuangan (Y) maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan Institusional tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan dengan hasil pengujian Hasil pengujian 

diperoleh nilai t untuk variabel kepemilikan institusional menunjukkan 

nilai t = 1,953 < t tabel = 2,014 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,057 lebih besar dari 0,05. 

2. Dewan Komisaris tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan dengan hasil pengujian. Hasil pengujian diperoleh 

nilai t untuk variabel kepemilikan institusional menunjukkan nilai t = 

1,953 < t tabel = 2,014 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,489 lebih 

kecil dari 0,05. 

3. Komite Audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan dengan hasil pengujian. Hasil pengujian diperoleh nilai t 

untuk variabel kepemilikan institusional menunjukkan nilai t = 3,022 < 

t tabel = 2,014 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari 

0,05. 

4. Dewan Direksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan dengan hasil pengujian. Hasil pengujian diperoleh nilai t 

untuk variabel kepemilikan institusional menunjukkan nilai t = 4,056  < 

t tabel = 2,014 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. 
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B. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan untuk menambah informasi dan pemahaman yang terkait 

dengan pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 

indikator Good Corporate Governance yang lain sehingga dapat 

meningkatkan pengaruh kinerja keuangan yang lebih baik. 
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